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Kulit Pisang Kepok (Musa acuminate L.) adalah salah satu jenis tanaman yang 
dapat digunakan sebagai penurun kadar zat Besi yang ada pada air, penurun kadar logam berat 
yang lain seperti timah, mangan dan variabel lainnya. Kulit pisang terdiri dari sejumlah 
nitrogen, sulfur dan komponen organik seperti asam karboksilat, selulosa, hemiselulosa, 
pigmen klorofil dan zat pektin yang mengandung asam galacturonic, arabinosa, galaktosa dan 
rhamnosa. Asam galacturonic dapat mengikat kuat ion logam yang merupakan gugus fungsi 
gula karboksil. Berdasarkan pemeriksaan pendahuluan di laboratorium ternyata air sumur gali 
memiliki kadar zat Besi sebanyak 1,67 mg/L, padahal standar yang diperbolehkan untuk air 
bersih dalam Standar Kualitas Baku Mutu Air menurut Permenkes No. 416/MENKES/PER/
IX/1990 adalah 1,0 mg/L. Penelitian ini dilakukan di Dusun Alekanrung Desa Kanrung 
Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai dan pemeriksaan sampel dilakukan di 
Laboratorium Badan Lingkungan Hidup Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, yang bertujuan 
untuk mengetahui berapa besar tingkat penurunan kandungan logam besi (Fe) dengan 
memanfaatkan kulit pisang kepok pada air sumur gali. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
eksperimen sungguhan (True Experiment). Desain penelitian yang digunakan adalah pre test-
post test with control group design, dimana terdapat pretest sebelum diberi perlakuan. 
Berdasarkan hasil penelitian  tentang  Peningkatan Kualitas Air Sumur Gali Berdasarkan 
Parameter Besi (Fe) dengan Pemanfaatan Kulit Pisang Kepok, maka dapat diambil kesimpulan 
untuk uji Laboratorium bahwa tingkat kadar zat besi  (Fe) pada air sumur gali sebelum 
mendapat perlakuan adalah 1,67 mg/L. Kemudian terjadi penurunan tingkat kadar zat Besi 
(Fe) air sesudah mendapat perlakuan dengan Kulit Pisang Kepok yaitu dengan berat20 gr 
sebanyak 0,80 mg/L atau 52%,40gr sebanyak 0,94 mg/L atau 43,7% dan 60gr sebanyak 0,81 
atau 51%.Diharapkan kepada masyarakat agar memperhatikan sarana air bersih yang mereka 
gunakan dengan melakukan pengolahan terlebih dahulu, salah satu alternatifnya adalah 
dengan menggunakan kulit pisang kepok.Kepada peneliti lain, disarankan untuk meneliti 
manfaat kulit pisang kepok ini dengan indikator parameter yang lain 
 
Kata Kunci : Kulit Pisang Kepok, air sumur gali, besi 
ABSTRAK 
PENDAHULUAN 
 Air merupakan zat yang paling pent-
ing dalam kehidupan setelah udara. Sekitar 
tiga per empat bagian dari tubuh kita terdiri 
dari air dan tidak seorang pun dapat ber-
tahan hidup lebih dari 4-5 hari tanpa minum 
air 
 Ditinjau dari sudut ilmu kesehatan 
masyarakat  Penyediaan Air Bersih harus 
dapat memenuhi kebutuhan masyarakat ka-
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rena Penyediaan Air Bersih yang terbatas 
memudahkan timbulnya penyakit di 
masyarakat. Dari data WHO (World Health 
Organisation)menunjukkan angka kematian 
sekitar 10 jutapenduduk setiap tahun oleh 
berbagai penyakit yang berkaitan dengan 
pencemaran air. Diare merupakan penyakit 
yang paling sering terjadi akibat pencema-
ran air. Angka kejadian diare di Indonesia 
pada tahun 2013 yaitu sebesar 3,5% dan 
khusus di Sulawesi Selatan yaitu 5,2% 
(Riskesdas, 2013 : 73). 
Air bersih dan air layak minum 
merupakan kebutuhan yang sangat penting 
bagi rumah tangga dalam kehidupan sehari-
hari. Ketersediaan dalam jumlah yang 
cukup terutama untuk keperluan minum dan 
masak merupakan tujuan dari program PAB 
yang terus menerus diupayakan pemerintah. 
Oleh karena itu, salah satu indikator penting 
untuk mengukur derajat kesehatan adalah 
ketersediaan sumber air minum rumah tang-
ga.Efek kesehatan secara langsung yang 
ditimbulkan masyarakat apabila mengkon-
sumsi air yang tidak bersih yaitu  men-
imbulkan penyakit diare, disentry, thypus, 
kolera, hepatitis A,  ( Profil Dinas 
Kesehatan Provinsi Sulawesi selatan, 2012). 
Allah swt berfirman dalam Q.S Al-
Anbiyaa/21:30 bahwa  
 ِ و ََٰمو َم ذسلٱ ذن
َ
أ 
ْ
آوُرَفَك َنيِ
ذ
لَّٱ ََري َۡمل َو
َ
أ
 امَام
ۡ
ۡمَعََجو ۖاَمُهوَنۡقَتَفَف اٗۡقتَر اَتَنَكَ َضرۡ
َ ۡ
لۡٱَو
 َنوُاِمُۡؤي ََلَف
َ
أ ٍّۚ ٍََح ٍء َۡشَ 
ذُكُ ِٓءاَم
ۡ
لٱ َنِم٣٠  
T 
Terjemaahnya: 
Dan apakah orang-orang yang kafir tidak 
mengetahui bahwasanya langit dan bumi itu 
keduanya dahulu adalah suatu yang padu, 
kemudian Kami pisahkan antara keduanya. 
Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu 
yang hidup. Maka mengapakah mereka ti-
ada juga beriman 
 
  Dari ayat diatas dapat ditafsirkan 
bahwa apabila kita ingin hidup lebih sem-
purna maka konsumsilah air dalam jumlah 
yang cukup.  Para pengarang tafsir al- Mun-
takhab berkomentar bahwa ayat ini telah 
dibuktikan kebenarannya melalui penemuan 
lebih dari satu cabang ilmu pengetahuan. 
Sitologi (ilmu tentang susunan dan fungsi 
sel), misalnya menyatakan bahwa air adalah 
komponen terpenting dalam pembentukan 
sel yang merupakan satuan bangunan pada 
setiap makhluk hidup, baik hewan maupun 
tumbuhan. Sedang biokimia menyatakan 
bahwa air adalah unsur yang sangat penting 
pada setiap interaksi dan perubahan yang 
terjadi di dalam tubuh makhluk hidup. Air 
dapat berfungsi sebagai media, faktor pem-
bantu bagian dari proses interaksi, atau 
bahkan hasil dari sebuah proses interaksi itu 
sendiri. Sedangkan fisiologi menyatakan 
bahwa air sangat dibutuhkan masing-
masing organ dapat berfungsi dengan baik. 
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Hilangnya fungsi itu akan berarti kematian. 
(M. Quraish Syihab. Tafsir Al- Misbah 
2009;43) 
Persyaratan standar kualitas air 
terdiri dari tiga aspek yaitu : persyaratan 
fisik, biologi, dan kimia. Persyaratan fisik 
ditentukan oleh faktor kekeruhan, warna, 
bau, endapan, temperatur, dan rasa. Per-
syataran biologis ditentukan oleh mikroor-
ganisme patogen maupun yang tidak pato-
gen. Persyaratan kimia ditentukan oleh 
konsentrasi bahan-bahan kimia diantaranya 
Cu, Pb, Zn, Cr, Fe, As, Hg, dan Cd. Salah 
satu logam berat yang banyak mencemari 
air adalah Fe.(Desta, Aryani: 2013;2) 
Air yang tercemar logam Fe, bila 
akan dikonsumsi maka perlu dilakukan 
pengolahan terlebih dahulu. Pengolahan air 
untuk menurunkan kadar Fe dalam air 
dapat dilakukan secara kimia dan fisika. 
Secara kimia, air diolah menggunakan 
koagulan, seperti: tawas, dan PAC ( Poly 
Alumunium Chloride), sedangkan secara 
fisika, air diolah dengan proses aerasi, sedi-
mentasi, filtrasi, dan adsorpsi. Proses ad-
sorpsi logam Fe dalam air, secara alami 
dapat dilakukan menggunakan tempurung 
kelapa, arang sekam padi, biji kelor, mau-
pun kulit pisang. (ww.smk3ae.com,2008 
dalam Desta, Aryani: 2013; 3) 
Salah satu cara untuk menurunkan 
kadar zat besi dalam air yaitu memanfaat-
kan limbah kulit pisang terutama kulit pi-
sang kepok. Kulit pisang kepok (Musa acu-
minate) memiliki kandungan vitamin C, 
vitamin B, kalsium, protein, selulosa, hemi-
selulosa, pigmen klorofil, lemak, arabinosa, 
galaktosa, rhamnosa, dan asam galacturon-
ic. Berdasarkan hasil penelitian yang dil-
akukan oleh Hossain dan Nguyen (2012) , 
asam galacturonic merupakan gugus fungsi 
gula karboksil yang dapat mengikat kuat 
ion Cu dan logam lainnya. Sedangkan 
penelitian Castro (2011) menyebutkan 
selulosa juga dapat mengikat Cu dan Pb.  
 
BAHAN DAN METODE 
Jenis dan lokasi penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif lapangan dan Lokasi penelitian 
yaitu di Dusun Alekanrung Desa Kanrung 
Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai 
Provinsi Sulawesi Selatan dan pemeriksaan 
sampel di Laboratorium UPTB LABLH 
BLHD Sulawesi Selatan 
Objek Penelitian  
Adapun objek yang diteliti pada 
penelitian ini yaitu air sumur gali yang ter-
letak di Dusun Alekanrung Desa Kanrung 
Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sin-
jai. Sampel dalam penelitian ini diambil 
secara purposive sampling atau 
berdasarkan pertimbangan dari peneliti, 
yaitu sumur gali yang digunakan adalah 
sumur gali terbuka. 
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Instrument Penelitian  
Pengambilan sampel yang dilakukan 
secara langsung dari sumber air, dalam hal 
ini air sumur gali dengan menggunkan botol 
sampel. Kemudian sampel tersebut dibawa 
ke laboratorium untuk melihat kadar ion 
besi pada air tersebut.  
Teknik pengambilan dan analisis data 
Data dapat diperoleh setelah 
melakukan uji laboratorium. Uji 
laboratorium yang dimaksud adalah 
melakukan eksperimen melalui percobaan 
tertentu dengan menggunakan alat-alat atau 
fasilitas yang tersedia di laboratorium 
penelitian. Kemudian Data yang diperoleh 
dari hasil pemeriksaan di lapangan dan uji 
laboratorium disajikan dalam bentuk tabel, 
selanjutnya diuraikan dalam bentuk narasi 
dan membandingkan dengan Standar 
Kualitas Baku Mutu Air menurut 
Permenkes No. 416/ MENKES/PER/
IX/1990 
 
HASIL PENELITIAN 
Tabel 1 Menunjukkan bahwa terjadi 
penurunan kadar zat besi setelah 
penambahan kulit pisang kepok sebanyak 
20 gr dari 1,67 mg/L, dengan uji 3 kali 
diperoleh rata-rata penurunan sebesar 0,79 
mg/L dengan presentase 52,4%. Dan pada 
kelompok kontrol juga terjadi penurunan 
dengan rata-rata 1,03 mg/L atau 38,3% 
Tabel 2 Menunjukkan bahwa terjadi 
penurunan kadar zat besi setelah 
penambahan kulit pisang kepok sebanyak 
20gr dari 1,67 mg/L, dengan uji 3 kali 
diperoleh rata-rata penurunan sebesar 0,97 
mg/L dengan presentase 45%. Dan pada 
kelompok kontrol juga terjadi penurunan 
dengan rata-rata 1,03 mg/L atau 38,3% 
Tabel 3 Menunjukkan bahwa terjadi 
penurunan kadar zat besi setelah 
penambahan kulit pisang kepok sebanyak 
20gr dari 1,67 mg/L, dengan uji 3 kali 
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Pengulangan pengujian 
Rata-rata 
Uji 1 Uji 2 Uji 3 
Kontrol 1,02 0,96 1,11 1,03 
Sebelum perlakuan 1,67 1,67 1,67 1,67 
Sesudah perlakuan 0,80 0,82 0,76 0,79 
% penurunan sesudah perlakuan 52% 50,8% 54,4% 52,4% 
% penurunan kontrol 38,9% 42,5% 33,5% 38,3% 
Sumber: Data Primer, 2014 
Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Kadar Besi Sebelum dan Sesudah Diberi Penambahan kulit 
pisang kepok dengan kadar 20 gr Dalam Waktu Perendaman  60 Menit  
  
diperoleh rata-rata penurunan sebesar 0,81 
mg/L dengan presentase 51%. Dan pada 
kelompok kontrol juga terjadi penurunan 
dengan rata-rata 1,03 mg/L atau 38,3% 
Tabel 4 menunjukkan bahwa 
kesimpulan dari hasil rata-rata tingkat 
penurunan kadar zat besi sesudah diberi 
penambahan kulit pisang kepok dalam 
waktu perendaman 60 menit yaitu untuk 
berat 20 gr terjadi penurunan dari 1,67 
menjadi 0,79 mg/L atau sebesar 52,4%. 
Untuk berat 40 gr terjadi penurunan dari 
1,67 menjadi 0,97 mg/L atau sebesar 45%. 
Dan untuk berat 60 gr terjadi penurunan 
dari 1,67 menjadi 0,81 mg/L atau sebesar 
51%. Dan untuk kontrol atau tidak diberi 
penambahan juga menurun menjadi 1,03 
mg/L 
 
PEMBAHASAN 
Air sumur merupakan salah satu jalan 
yang ditempuh masyarakat untuk memen-
uhi kebutuhan air bersih, namun tingginya 
kadar ion Fe mengakibatkan harus dil-
akukan pengolahan terlebih dahulu sebe-
lum dipergunakan. Logam Besi (Fe) selain 
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Pengulangan pengujian 
Rata-rata 
Uji 1 Uji 2 Uji 3 
Kontrol 1,02 0,96 1,11 1,03 
Sebelum perlakuan 1,67 1,67 1,67 1,67 
Sesudah perlakuan 0,94 0,96 1,02 0,97 
% penurunan sesudah perlakuan 43,7% 52,5% 38,9% 45% 
% penurunan kontrol 38,9% 42,5% 33,5% 38,3% 
Sumber: Data Primer, 2014 
Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Kadar Besi Sebelum dan Sesudah Diberi Penambahan kulit 
pisang kepok dengan kadar 40 gr Dalam Waktu Perendaman  60 Menit  
  
Pengulangan pengujian 
Rata-rata 
Uji 1 Uji 2 Uji 3 
Kontrol 1,02 0,96 1,11 1,03 
Sebelum perlakuan 1,67 1,67 1,67 1,67 
Sesudah perlakuan 0,80 0,84 0,81 0,81 
% penurunan sesudah perlakuan 52% 49,7% 51,4% 51% 
% penurunan kontrol 38,9% 42,5% 33,5% 38,3% 
Sumber: Data Primer, 2014 
Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Kadar Besi Sebelum dan Sesudah Diberi Penambahan kulit 
pisang kepok dengan kadar 60 gr Dalam Waktu Perendaman  60 Menit  
  
dapat menimbulkan penyakit juga meng-
ganggu estetika. Air yang banyak mengan-
dung zat besi yang tinggi dapat men-
imbulkan bau, warna kuning pada pakaian. 
Proses adsorpsi logam Fe dalam air 
secara alami dapat dilakukan dengan 
menggunakan kulit pisang.  Kulit pisang 
kepok (Musa acuminate) memiliki kan-
dungan vitamin C, B, kalsium, protein, selu-
losa, hemiselulosa, pigmen klorofil, lemak, 
arabinose, galaktosa, rhamnosa, dan asam 
galactoronic. Berdasarkan hasil penelitian  
yang dilakukan oleh Hossain dan Nguyen 
(2012), asam galactoronic merupakan 
fungsi gula karboksil yang dapat mengikat 
kuat ion logam Cu dan logam lainnya.   
Pada penelitian ini dilakukan eksperi-
men sederhana yaitu dengan menambahkan 
kulit pisang kepok pada air yang memiliki 
kandungan zat besi.  Sesungguhnya alam 
telah menyediakan sarana atau jalan keluar 
untuk memecahkan masalah yang sering 
dihadapi masyarakat, khususnya masalah 
tentang air yang merupakan kebutuhan 
penting bagi manusia. Allah swt. berfirman 
dalam Q.S. al Baqarah / 2 : 29: 
 ِضرۡ
َ ۡ
لۡٱ ِفِ ا ذم مَُكل ََقَۡخ يِ
ذ
لَّٱ َوُه
 اٗعيَِجَ٢٩  
Terjemahnya : 
Dia-lah Allah, yang menjadikan segala 
yang ada di bumi untuk kamu... 
(Departemen Agama RI, 2010) 
 
Allah swt mengemukakan pada ayat 
di atas bahwa Dia-lah yang menciptakan 
untuk manusia apa yang ada di bumi, 
sehingga semua yang dibutuhkan manusia 
untuk kelangsungan dan kenyamanan hidup 
dan itu adalah bukti kemahakuasaan-Nya 
(Shihab, 2009: 166). Maksudnya, Allah swt 
menjadikan dan menciptakan tumbuhan 
pisang untuk dikonsumsi manusia 
selanjutnya kulit pisang yang dijadikan  
sebagai alternatif untuk menurunkan kadar 
logam zat besi yang ada pada air 
Air bersih tidak boleh mengandung 
bahan-bahan kimia dalam jumlah yang 
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Pengulangan pengujian 
Rata-rata 
Uji 1 Uji 2 Uji 3 
Kontrol 1,02 0,96 1,11 1,03 
Sebelum perlakuan 1,67 1,67 1,67 1,67 
Sesudah perlakuan 0,80 0,84 0,81 0,81 
% penurunan sesudah perlakuan 52% 49,7% 51,4% 51% 
% penurunan kontrol 38,9% 42,5% 33,5% 38,3% 
Sumber: Data Primer, 2014 
Tabel 4. Hasil Pemeriksaan Kadar Besi Sebelum dan Sesudah Diberi Penambahan kulit 
pisang kepok dengan kadar 60 gr Dalam Waktu Perendaman  60 Menit  
  
melampaui batas. Beberapa persyaratan 
kimia antara lain adalah : pH, total solid, 
zat organik, CO2agresif, kesadahan, 
kalsium (Ca), besi (Fe), mangan (Mn), 
tembaga (Cu), seng (Zn), chlorida (Cl), 
nitrit, flourida (F), serta logam berat.  
Dalam penelitian kali ini 
dititikberatkan pada zat besi yang terdapat 
pada salah satu sumur gali di kabupaten 
Sinjai.  Setelah dilakukan uji pendahuluan 
ternyata air sumur gali tersebut memiliki 
kandungan ion logam zat besi sebesar 1,67 
mg/L. 
Dari hasil pemeriksaan didapatkan 
hasil bahwa untuk penambahan kulit pisang 
kepok dengan berat 20 gr ternyata mampu 
menurun. Dibuktikan dari kadar zat besi 
1,67 mg/L menurun dengan presentase rata
-rata  0,97 mg/L atau 52,4%, artinya hasil 
uji ini mampu menurun hingga memenuhi 
syarat pengawasan kualitas air bersih oleh 
Permenkes R.I.No.416/Menkes/Per/
IX/1990 atau bahkan di bawah dari baku 
mutu. 
Dari hasil perlakuan diatas dengan 
penambahan kulit pisang dengan berat 
yang berbeda pada sampel air yang mem-
iliki kandungan ion logam zat besi dapat 
dilihat bahwa yang memiliki tingkat 
penurunan tertinggi yaitu berat 20 gr. Di-
mana mampu menurun hingga 52% 
Namun dari hasil uji diatas dapat juga 
dilihat bahwa kontrol (0 gr) atau sampel 
yang tidak diberikan perlakuan juga 
menurun secara signifikan dengan rata-rata 
yaitu dari 1,67 menjadi 1,03 mg/L atau 
38,3%,. Hal ini berarti penurunan kadar ion 
zat besi dalam air dipengaruhi juga dengan 
faktor lain. Faktor yang mungkin ber-
pengaruh yaitu suhu, dimana pada saat dil-
akukan perlakuan dalam keadaan AC 
dinyalakan, proses pengadukan dan juga 
luas permukaan wadah  
Dalam penelitian ini kemampuan ku-
lit pisang kepok dalam menurunkan kadar 
logam ion zat besi hanya sekitar 10%, hal 
ini dapat dibuktikan dari hasil uji diatas 
ternyata kontrol atau air sampel yang tidak 
diberikan kulit pisang juga mengalami 
penurunan secara signifikan. Dimana mam-
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Sumber: Data Primer, 2014 
Tabel 5. Kesimpulan Rata-rata Tingkat Penurunan Kadar Zat Besi Sesudah  Diberi 
Penambahan Kulit Pisang Kepok Dalam Waktu Perendaman  60 Menit  
Jenis satuan Pra test Kontrol (0 gr) 
Berat Kulit Pisang Kepok 
20 gr 40 gr 60 gr 
mg/L 1,67 1,03 0,79 0,97 0,81 
% 
  
38,3% 52,4% 45% 51% 
  
pu menurun dengan presentase 38,3%. Oleh 
karena itu kulit pisang kepok ini tidak terla-
lu besar efek yang ditimbulkan untuk 
penurunan kadar ion zat besi dalam air.  
Menurut hasil penelitian yang dil-
akukan oleh Gustavo Castro (2011) bahwa 
kulit pisang bekerja lebih baik dalam hal 
memurnikan air dari tembaga dan timbal, 
ketimbang material pemurni lainnya. 
Penelitian yang berbeda dilakukan 
oleh Castro et al (2011) mengatakan bahwa 
kulit pisang kepok lebih cepat 
mempengaruhi penyerapan logam Cu dan 
Pb. Menurut Hewwet et al (2011), me-
nyebutkan bahwa kulit pisang kepok (Musa 
acuminate) didalamnya mengandung be-
berapa komponen biokimia, antara lain 
selulosa, hemiselulosa, pigemen klorofil 
dan zat pektin yang mengandung asama 
galacturonic, arabinosa,  galaktosa dan 
rhamnosa. Asam galacturonic menyebabkan 
kuat untuk mengikat ion logam yang meru-
pakan gugus fungsi gula karboksil 
Penelitian yang dilakukan oleh  Desta 
Aryani (2013), didapatkan hasil bahwa 
penurunan kadar Fe dengan variasi waktu 
perendaman kulit pisang kepok selama 30, 
60, 90, 120 menit dengan konsentrasi 15% 
hasilnya berturut-turut adalah 11,936%, 
27,101%, 40,706%, dan 50,625%. Jika 
dilihat respon dari kulit pisang kepok pada 
penelitian Desta cukup tinggi pada waktu 
perendaman 120 menit. Hal ini berbeda 
dengan penelitian ini,  dimana penelitian ini 
hanya menggunakan waktu perendaman 60 
menit saja. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
waktu perendaman juga mempengaruhi yai-
tu semakin lama waktu perendaman se-
makin tinggi penurunan Fe. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian, kami 
menyimpulkan bahwa tingkat kadar zat besi 
air sumur gali sebelum mendapat perlakuan 
adalah 1,67 mg/L dan tingkat penurunan 
kadar zat besi sesudah penambahan kulit 
pisang kepok, dari 3 kali pengujian yang 
mengalami penurunan tertinggi yaitu 20 gr 
menurun menjadi 0,79 atau 52%, hal ini 
sudah memenuhi persyaratan kualitas air 
bersih namun penurunan ini bukan 
disebabkan dari kulit pisang kepok saja 
melainkan ada faktor lain (X) yang 
mempengaruhi kelarutan Fe dibuktikan oleh 
kontrol yang ikut mengalami penurunan.   
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